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Abstract: The high usage of social media in the digital era has become a concern, particularly due
to its various negative impacts on behavior, mental conditions, and attention span. University
students aged 18-25 years represent one of the largest groups of social media users. Several studies
have shown a significant relationship between social media addiction and decreased attention span.
This study aimed to analyze the correlation between social media addiction and attention span among
medical students in North Sulawesi. This was a quantitative study with a cross-sectional design
involving 180 fifth-semester medical students at Universitas Sam Ratulangi. Data were analyzed
using the Spearman's rank correlation test. The instruments used in this study were the Bergen Social
Media Addiction Scale (BSMAS) to measure social media addiction levels and the Mindful
Attention Awareness Scale (MAAS) to measure attention span. The Spearman's rank correlation test
showed a p-value of <0.001 with a correlation coefficient of -0.346. The majority of students were
found to have moderate levels of social media addiction (69.4%) and moderate attention span
(53.9%). In conclusion, there is a significant negative correlation between social media addiction
and the attention span of students in North Sulawesi. It is recommended that students use social
media more wisely and limit their daily usage duration.
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Abstrak: Tingginya penggunaan media sosial di era digital ini telah menjadi perhatian, terutama
karena berbagai dampak negatifnya pada perilaku, kondisi mental, dan tingkat atensi seseorang.
Kelompok mahasiswa usia 18-25 tahun merupakan salah satu kelompok terbesar pengguna media
sosial. Beberapa studi telah menunjukkan hubungan bermakna antara kecanduan media sosial
dengan penurunan tingkat atensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara
kecanduan media sosial dengan tingkat atensi pada mahasiswa di Sulawesi Utara. Jenis penelitian
ialah kuantitatif dengan desain potong lintang yang dilakukan pada 180 mahasiswa Fakultas
Kedokteran Unsrat Semester 5. Uji statistik menggunakan uji korelasi Spearman rank. Instrumen
yang digunakan ialah Bergen Social Media Addiction Scale (BSMAS) untuk mengukur tingkat
kecanduan media sosial dan Mindfill Attention Awareness Scale (MAAS) untuk mengukur tingkat
atensi. Hasil uji korelasi Spearman rank mendapatkan nilai p=<0,001 dengan koefisien korelasi -
0,346. Mayoritas mahasiswa berada pada tingkat kecanduan media sosial kategori sedang (69,4%)
dan tingkat atensi kategori sedang (53,9%). Simpulan penelitian ini ialah terdapat korelasi negatif
yang bermakna antara kecanduan media sosial dengan tingkat atensi mahasiswa di Sulawesi Utara.
Disarankan agar mahasiswa dapat lebih bijak dalam menggunakan media sosial dan dapat
membatasi durasi penggunaannya setiap hari.

Kata kunci: media sosial; tingkat atensi; mahasiswa
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PENDAHULUAN

Tingginya penggunaan media sosial di era digital membawa dampak negatif pada perilaku,
kondisi mental, dan tingkat atensi individu.! Berdasarkan survei dataindonesia.id (2023), rata-rata
warga Indonesia menghabiskan 3 jam 18 menit per hari untuk media sosial, menjadikan Indonesia
negara dengan penggunaan media sosial tertinggi ke-10 di dunia.> Survei We Are Social (2024)
juga menunjukkan 60,4% dari total populasi Indonesia adalah pengguna aktif media sosial.3 Di
Sulawesi Utara, data Badan Pusat Statistik (2021) mencatat 87,15% penduduk Kota Manado yang
berusia 5 tahun ke atas menggunakan internet untuk media sosial. 3

Mahasiswa merupakan kelompok dengan tingkat penggunaan media sosial yang tinggi,
mencapai 89,7%, khususnya mereka yang berusia 18-25 tahun.> Penggunaan media sosial yang
berlebihan sering kali menimbulkan kecanduan, yang berpengaruh pada fungsi aktivitas sehari-
hari, seperti pekerjaan, studi, dan hubungan sosial.!* Kecanduan ini juga berdampak negatif pada
perilaku, termasuk perilaku kompulsif, isolasi diri, dan penurunan atensi. Beberapa studi
menunjukkan bahwa semakin lama durasi penggunaan media sosial, semakin sulit individu untuk
mempertahankan fokus, yang berimplikasi pada kesuksesan akademik. '~

Dampak adiksi media sosial terhadap tingkat atensi menjadi perhatian, terutama bagi
mahasiswa kedokteran yang dituntut memiliki kemampuan akademik dan profesional tinggi.
Mahasiswa kedokteran saat ini adalah calon dokter masa depan, sehingga kecanduan media sosial
dapat memengaruhi proses belajar dan performa akademik mereka. Studi sebelumnya
mengungkap hubungan signifikan antara durasi penggunaan media sosial dengan penurunan
atensi, namun sering terkendala dalam alat ukur sehingga hasilnya kurang terstandar.’

Mahasiswa kedokteran semester 5 dipilih sebagai sampel karena berada pada tahap
pembelajaran intensif dengan beban akademik tinggi, sehingga variasi tingkat atensi dapat diukur
dengan jelas. Selain itu, mereka merepresentasikan karakteristik mahasiswa kedokteran secara
umum dan mudah diakses karena masih menjalani perkuliahan terstruktur, sehingga mendukung
kelancaran proses pengumpulan data.

Penelitian ini bertujuan mendalami hubungan antara kecanduan media sosial dan tingkat atensi
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran semester 5 Universitas Sam Ratulangi (Unsrat). Penelitian
ini menjadi penting karena hingga kini belum ada studi yang secara spesifik mengkaji subjek ini
menggunakan instrumen yang lebih terstandar untuk pengukuran kecanduan media sosial dan
tingkat atensi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan analitik observasional dan
desain potong lintang. Responden penelitian berjumlah 180 orang yang merupakan mahasiswa
Semester 5 Fakultas Kedokteran Unsrat. Pemilihan sampel menggunakan Probability sampling
dengan teknik Simple random sampling yang dihitung menggunakan rumus slovin dengan
tingkat signifikansi 0,05 (5%). Kuisioner yang digunakan adalah Bergen Social Media Addiction
Scale (BSMAS) untuk menilai tingkat kecanduan media sosial yang terdiri dari 6 butir pertanyaan
dan Mindful Attention Awareness Scale (MAAS) untuk menilai tingkat atensi yang terdiri dari 15
item pertanyaan. Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman rank.

HASIL PENELITIAN

Jumlah responden yang mengisi kuisioner ialah 180 orang dengan mayoritas responden
berusia 20 tahun (49,4%) dan mayoritas berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 121
responden (67,2%) dan jenis kelamin laki-laki berjumlah 59 responden (32,7%).

Tabel 1 memperlihatkan distribusi responden berdasarkan karakteristik penggunaan media
sosial mahasiswa semester 5 Fakultas Kedokteran Unsrat. Instagram menjadi media sosial yang
paling dominan digunakan oleh 82 responden (45,5%). Rerata responden menggunakan media
sosial selama 3,1 jam per hari untuk keperluan akademik dan 5,2 jam per hari untuk keperluan
non-akademik.



424 e-CliniC, Volume 13, Nomor 3, 2025, him. 422-427

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan karakteristik penggunaan media sosial

Jenis media sosial Frekuensi Persentase (%)
Youtube 25 13,8
Instagram 82 45,5
Whatsapp 4 2.2
Tiktok 63 35
Facebook 1 0,5
X (Twitter) 5 2,7
Total 180 100%

Tabel 2 memperlihatkan analisis deskriptif dari variabel penelitian. Median skor kecanduan
media sosial responden ialah 18 dan median tingkat atensi responden ialah 4.

Tabel 1. Analisis deskriptif variabel penelitian

N Minimum Maksimum Median Std.
Deviation
Kecanduan media sosial 180 6,00 30,00 18 4,66313
Tingkat atensi 180 1,00 6,00 4 0,83164
Valin N (/istwise) 180

Tabel 3 memperlihatkan distribusi tingkat kecanduan media sosial responden. Mayoritas
responden berada pada tingkat kecanduan media sosial kategori sedang.

Tabel 2. Tingkatan skor kecanduan media sosial

Kategorisasi Range Jumlah Persentase
Rendah X<13,7 30 16,7%
Sedang 13,7<X<23 125 69,4%
Tinggi X>23 25 13,9%

Total 180 100%

Tabel 4 memperlihatkan distribusi tingkat kecanduan media sosial berdasarkan karakteristik
demografi responden. Mayoritas responden penelitian ini berjenis kelamin perempuan dan media
sosial yang paling sering digunakan ialah Instagram.

Tabel 3. Gambaran tingkat kecanduan media sosial berdasarkan karakteristik demografi

Karakteristik Tingkat kecanduan media sosial responden
Rendah Sedang Tinggi
Jenis kelamin
Laki-laki 9 (30%) 45 (36%) 5(20%)
Perempuan 21 (70%) 80 (64%) 20 (80%)
Jenis media sosial
Youtube 12 (40%) 10 (8%) 3 (12%)
Instagram 9 (30%) 63 (50,4%) 10 (40%)
Whatsapp 1(3,3%) 3 (2,4%) 0
Tiktok 8 (26,6%) 43 (34,4%) 12 (48%)
Facebook 0 1 (0,8%) 0
X (Twitter) 0 5 (4%) 0
Total 30 (16,6%) 125 (69,4%) 25 (13,8%)

Tabel 5 memperlihatkan distribusi skor tingkat atensi responden.

penelitian berada pada tingkat atensi kategori sedang.

Mayoritas responden
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Tabel 5. Tingkatan skor tingkat atensi responden

Kategorisasi Range Jumlah Persentase (%)
Rendah X<3,1 41 22,8
Sedang 3,1<X<4,7 97 539
Tinggi X>4,7 42 233

Total 180 100

Tabel 6 memperlihatkan distribusi tingkat atensi berdasarkan karakteristik demografi
mahasiswa semester 5 FK Unsrat. Mayoritas responden dari penelitian ini berjenis kelamin
perempuan dan media sosial yang paling banyak dikaitkan dengan tingkat atensi yang sedang dan
rendah adalah Instagram dan Tiktok.

Tabel 6. Gambaran tingkat atensi responden berdasarkan jenis kelamin

Karakteristik Tingkat atensi responden
Rendah Sedang Tinggi
Jenis kelamin
Laki-laki 19 (46,3%) 30 (30,9%) 10 (23,8%)
Perempuan 22 (53,6%) 67 (69,1%) 32 (76,1%)
Jenis media sosial
Youtube 6 (14,6%) 11 (11,3%) 8 (19,1%)
Instagram 18 (43,9%) 49 (50,5%) 15 (35,7%)
Whatsapp 0 4 (4,1%) 0
Tiktok 15 (36,5%) 30 (30,9%) 18 (42,9%)
Facebook 0 1(1,1%) 0
X (Twitter) 2 (4,8%) 2 (2,1%) 1(2,3%)
Total 41 (22,7%) 97 (53,8%) 42 (23,3%)

Hasil uji korelasi Spearman rank mendapatkan nilai p<0,001, yang menandakan bahwa
hubungan kedua variabel bermakna secara statistik. Nilai koefisien korelasi -0,346 menunjukkan
hubungan negatif dengan kekuatan sedang antara kecanduan media sosial dengan tingkat atensi.
Dengan kata lain hasil uji ini bermakna dan adanya hubungan negatif sedang antara kedua
variabel. Semakin tinggi tingkat kecanduan media sosial maka semakin rendah tingkat atensi dan
sebaliknya.

Gambar 1 memperlihatkan plot data yang membentuk pola garis lurus dari kiri atas ke kanan
bawah, yang menunjukkan hubungan linear negatif antara tingkat atensi dan kecanduan media
sosial dengan kekuatan korelasi sedang. Nilai R-squared sebesar 0,122 menunjukkan bahwa
12,2% wvariasi tingkat atensi dipengaruhi oleh kecanduan media sosial, sementara 87,8%
dipengaruhi faktor lain di luar model.
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Gambar 1. Grafik scatter-plot antara tingkat atensi dengan kecanduan media sosial
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BAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa semester 5 Fakultas Kedokteran Universitas
Sam Ratulangi (FK Unsrat) mendapatkan hubungan bermakna antara kecanduan media sosial dan
tingkat atensi. Hasil analisis uji korelasi Spearman rank mendapatkan nilai p<0,001, yang
menunjukkan bahwa hubungan yang ditemukan memiliki tingkat signifikansi statistik yang sangat
tinggi. Pada penelitian ini didapatkan koefisien korelasi sebesar -0,346 yang menunjukkan adanya
hubungan negatif dengan kekuatan korelasi sedang. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat
kecanduan media sosial pada mahasiswa, maka semakin besar kemungkinan mengalami
penurunan dalam kemampuan atensi. Penggunaan media sosial mendorong individu untuk
melakukan multitasking yang menyebabkan penurunan tingkat atensi.® Studi yang dilakukan Cao
et al’ melaporkan defisit neurologis dan perubahan struktural pada bagian otak yang berhubungan
dengan fungsi atensi pada individu yang kecanduan media sosial. Penurunan atensi juga disebabkan
karena fenomena social media overload yaitu informasi masif yang didapatkan dari media sosial
sehingga kemampuan kognitif individu terkuras dan menyebabkan penurunan atensi.>*°

Berdasarkan uji linearitas grafik scatter-plot dan koefisien determinasi (R?) yang dilakukan,
didapatkan grafik scatter-plot membentuk pola linear yang negatif antara tingkat atensi dengan
kecanduan media sosial. Koefisien determinasi (R?) menunjukkan nilai 0,122, yang berarti
pengaruh kecanduan media sosial terhadap tingkat atensi sebesar 12,2% dan 87,8% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini diduga disebabkan karena terdapat berbagai faktor yang
mempengaruhi tingkat atensi seseorang, seperti usia, jenis kelamin, minat, latihan, kebutuhan,
habituasi, dan durasi tidur sebagaimana telah dijelaskan di tinjauan pustaka.''"!*

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wibowo® pada
mahasiswa program studi Psikologi IAIN Kediri. Penelitian tersebut mendapatkan korelasi
negatif yang bermakna antara durasi penggunaan media sosial dengan tingkat atensi mahasiswa,
artinya semakin sedikit waktu yang dihabiskan untuk menggunakan media sosial maka semakin
tinggi tingkat atensi mahasiswa dan sebaliknya. Penelitian yang dilakukan oleh Husein et al' juga
melaporkan korelasi negatif yang bermakna antara tingkat kecanduan media sosial dengan tingkat
atensi pada mahasiswa perguruan tinggi di kota Quetta, yang mengindikasikan bahwa semakin
tinggi tingkat kecanduan akan media sosial maka individu cenderung akan mengalami penurunan
tingkat atensi. Studi tersebut menggambarkan efek penggunaan media sosial yang eksesif pada
fokus dan atensi seseorang pada momen saat ini. Hasil penelitian ini juga selaras dengan
penelitian oleh Abhishek® yang menggunakan Flanker Task untuk menilai atensi selektif
individu. Penelitian tersebut mendapatkan bahwa semakin tinggi penggunaan media sosial maka
semakin rendah kinerja Flanker Task, yang menunjukkan penurunan tingkat atensi seiring dengan
tingginya penggunaan media sosial.

Pada penelitian ini didapatkan bahwa sebanyak 30 mahasiswa (16,7%) menunjukkan tingkat
kecanduan media sosial yang rendah, 125 mahasiswa (69,4%) pada tingkat sedang, dan 25
mahasiswa (13,9%) pada tingkat tinggi. Mayoritas responden penelitian ini ialah perempuan, dan
jenis media sosial yang paling sering digunakan ialah Instagram. Mayoritas responden berada
pada kategori tingkat kecanduan media sosial sedang (69,4%) dan platform media sosial yang
paling banyak dikaitkan dengan tingkat kecanduan sedang dan tinggi ialah Instagram dan Tiktok.
Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 41 mahasiswa (22,8%) memiliki tingkat
atensi rendah, 97 mahasiswa (53,9%) memiliki tingkat atensi sedang, dan 42 mahasiswa (23,3%)
memiliki tingkat atensi tinggi. Mayoritas responden berada pada kategori tingkat atensi sedang
(53,9%) dan platform media sosial yang paling banyak dikaitkan dengan tingkat atensi sedang
dan rendah ialah Instagram dan Tiktok. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan didapatkan
adanya korelasi bermakna antara tingkat kecanduan media sosial dan tingkat atensi pada
mahasiswa semester 5 FK Unsrat.

Keterbatasan penelitian ini ialah penelitian dilakukan pada mahasiswa semester 5 Fakultas
Kedokteran UNSRAT sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan untuk populasi
mahasiswa di luar fakultas atau universitas tersebut. Selain itu penelitian ini tidak memperhatikan
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faktor eksternal yang bisa memengaruhi tingkat kecanduan media sosial ataupun tingkat atensi
mahasiswa, contohnya stres akademik, durasi tidur, habituasi dan lainnya.

SIMPULAN
Terdapat korelasi negatif yang bermakna antara kecanduan media sosial dengan tingkat atensi
pada mahasiswa Semester 5 Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi.
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